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ABSTRAK 

 

EFIKASI BEBERAPA JENIS FUNGISIDA NABATI UNTUK 

MENGENDALIKAN PENYAKIT BULAI PADA TANAMAN JAGUNG 

VARIETAS BISI-18 

 

 

Oleh 

 

ANGGUN SHERMILA ZAHRA CANDRA NINGRUM 

 

Penyakit bulai (Maize downy mildew) yang disebabkan oleh Peronosclerospora 

spp. merupakan penyakit utama pada tanaman jagung yang dapat menurunkan 

produksi jagung secara signifikan. Pengendalian alternatif yang ramah lingkungan 

untuk mengendalikan penyakit ini adalah penggunaan fungisida nabati. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efikasi fungisida nabati ekstrak daun sirih, daun 

cabai jawa, dan daun mimba dalam mengendalikan penyakit bulai pada tanaman 

jagung varietas BISI-18. Penelitian ini dilaksanakan dari Januari sampai Juni 

2024. Petak percobaan pada penelitian ini berukuran 2 x 1,25 m (2,5 m2). 

Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) pada lahan berukuran 

12 x 9 m yang terdiri dari lima perlakuan dan enam ulangan (kelompok). 

Inokulasi penyebab penyakit bulai dilakukan secara alami dengan meletakkan satu 

tanaman bergejala di setiap petak percobaan. Peubah yang diamati pada penelitian 

ini adalah masa inkubasi, keterjadian dan keparahan penyakit, AUDPC (Area 

Under Disease Progress Curve), analisis fitokimia, dan produksi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fungisida nabati ekstrak daun sirih paling efektif dalam 

menekan intensitas penyakit bulai, ekstrak daun sirih dan ekstrak daun mimba 

cukup efektif dalam menekan AUDPC penyakit bulai, tetapi seluruh perlakuan 

fungisida nabati tidak efektif dalam meningkatkan kandungan metabolit sekunder 

dan produksi tanaman jagung varietas BISI-18. 

 

Kata kunci: bulai, daun cabai jawa, daun mimba, daun sirih,  

  Peronosclerospora spp. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan terpenting di dunia 

selain padi dan gandum. Di Indonesia, jagung merupakan tanaman pangan 

terpenting kedua setelah beras (Mubarakkan dkk., 2012). Beberapa daerah di 

Indonesia yang penduduknya mengonsumsi jagung sebagai makanan pokok yaitu 

di Nusa Tenggara dan Madura (Syamsia dan Idhan, 2019). Tidak hanya menjadi 

bahan pangan, komoditas jagung di Indonesia juga menjadi bahan pakan dan 

bahan industri lainnya. Lebih dari 55% kebutuhan jagung di Indonesia digunakan 

sebagai bahan pakan, 30% sebagai bahan pangan, dan selebihnya sebagai 

kebutuhan lainnya (Kasryno dkk., 2007).  

 

Indonesia merupakan negara penghasil jagung terbesar di Asia Tenggara. Luas 

panen jagung pada tahun 2023 mencapai 2,49 juta ha. Luas panen ini mengalami 

penurunan sebanyak 0,28 juta ha dibandingkan luas panen pada 2022 (Badan 

Pusat Statistik, 2023). Salah satu daerah penghasil jagung terbesar di Indonesia 

adalah Provinsi Lampung. Rata-rata luas panen jagung di Provinsi Lampung yaitu 

426.972 ha dengan produksi pada 2019 sebanyak 2.374.384 ton (BPS Lampung, 

2019). Produktivitas tersebut masih sangat rendah karena produktivitas potensial 

jagung yang seharusnya dapat mencapai 13 ton/ha (Syamsia dan Idhan, 2019). 

 

Penurunan produktivitas jagung dapat disebabkan oleh beberapa faktor termasuk 

organisme pengganggu tumbuhan (OPT). OPT dapat mempengaruhi ketahanan  

pangan di tingkat regional maupun nasional (Nurmaisah dan Purwati, 2021). 

Salah satu OPT penting yang menjadi faktor penghambat dalam produksi jagung 

adalah penyebab penyakit bulai. Penyakit bulai merupakan penyakit utama pada  
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tanaman jagung di Indonesia dan dapat menyebabkan kerusakan sekitar 90-100% 

(Semangun, 2008). Tanaman jagung yang terinfeksi oleh penyebab penyakit bulai 

akan mengalami gejala lokal yang ada pada bagian tertentu dan gejala sistemik 

yang meluas ke seluruh bagian tanaman (Prasetyo dkk., 2021). Penyakit bulai 

dapat menular dan menyebar melalui benih, terbawa angin, dan melalui tanah 

dengan oospora sebagai sumber inokulum (Bonde, 1982). 

 

Usaha pengendalian yang umumnya digunakan oleh petani adalah pengendalian 

kimiawi menggunakan fungisida dengan cara perlakuan benih. Pengendalian 

secara kimiawi menggunakan fungisida sintetik pada tahun 80-an efektif untuk 

mengendalikan penyakit bulai. Namun, penggunaan fungisida sintetik secara 

terus-menerus dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan patogen 

menjadi resisten (Burhanuddin, 2009). Selain itu, penggunaan fungisida kimiawi 

memiliki dampak negatif yang mengganggu kesehatan (Tomer dan Sangha, 

2013). Oleh karena itu, diperlukan pengendalian alternatif untuk mengurangi 

dampak negatif dari penggunaan pestisida. 

 

Salah satu pengendalian alternatif yang saat ini banyak dikembangkan adalah 

pemanfaatan ekstrak bahan tanaman sebagai fungisida nabati. Fungisida nabati 

merupakan fungisida yang berasal dari tanaman yang mampu menghambat atau 

mematikan pertumbuhan jamur patogen (Sudarmo, 2005). Terdapat beberapa 

tanaman tertentu yang dapat menghasilkan metabolit sekunder yang dapat 

digunakan sebagai bahan fungisida nabati (Subrata, 2016). Beberapa jenis 

tanaman yang dapat dijadikan sebagai bahan fungisida nabati untuk 

mengendalikan penyakit bulai pada jagung adalah daun sirih, daun cabai jawa, 

dan daun mimba. 

 

Daun sirih berpotensi untuk mengendalikan penyakit tanaman karena 

mengandung senyawa aromatik seperti hidroksikavikol, kavikol, dan betlepenol 

(Waid, 2011). Daun sirih mengandung saponin, flavonoid, polifenol, dan minyak 

atsiri. Senyawa-senyawa aktif yang terdapat pada daun sirih mampu menekan 

pertumbuhan jamur patogen (Puspitasari, 2017). Sekarsari dkk. (2013)   
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menjelaskan bahwa daun sirih memiliki potensi untuk menekan penyakit bulai 

pada jagung manis.  

 

Menurut Dinanti (2014), daun cabai jawa atau dikenal dengan nama cabai jamu 

merupakan jenis rempah yang masih sejenis dengan lada. Buah, daun, dan batang 

cabai jawa memiliki kandungan asam amino bebas, damar, minyak atsiri, dan 

beberapa jenis alkaloid yang dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen. 

Buah, daun, dan batang cabai jawa mengandung asam amino bebas, damar, 

minyak atsiri, beberap jenis alkaloid seperti piperine, piperidin, piperatin, saponin, 

polifenol, dan resin. Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2019) menunjukkan 

bahwa daun cabai jawa memiliki potensi sebagai fungisida nabati untuk 

mengendalikan penyakit antraknosa. 

 

Daun mimba mengandung flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, alkaloid, asam 

lemak, steroid, dan triterpenoid (Biu dkk., 2009). Ningsih (2013) melaporkan 

bahwa ekstrak daun mimba berpotensi sebagai fungisida nabati yang dapat 

menghambat pertumbuhan koloni dan pembentukan spora Colletotrichum capsici. 

Hingga saat ini penelitian mengenai efikasi fungisida nabati untuk mengendalikan 

penyakit bulai pada tanaman jagung masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh informasi lebih lanjut mengenai efikasi fungisida 

nabati untuk mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efikasi fungisida nabati ekstrak daun 

sirih, daun cabai jawa, dan daun mimba dalam mengendalikan penyakit bulai pada 

tanaman jagung varietas BISI-18. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Pengendalian penyakit bulai pada tanaman jagung yang sering dilakukan oleh 

petani adalah menggunakan fungisida sintetik dengan cara perlakuan benih. 

Pengendalian secara kimiawi menggunakan fungisida sintetik pada tahun 80-an 

efektif untuk mengendalikan penyakit bulai. Namun, penggunaan fungisida 
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sintetik jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan patogen menjadi resisten. 

Selain itu, penggunaan fungisida sintetik secara terus menerus dapat menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan sekitar.   

 

Penggunaan fungisida nabati dapat menjadi alternatif untuk mengendalikan 

penyakit bulai pada jagung. Selain dapat menghambat perkembangan penyakit, 

fungisida nabati juga aman bagi konsumen dan lingkungan karena mudah terurai 

dan tidak meninggalkan residu pada produk pertanian. Tanaman yang dapat 

digunakan sebagai fungisida nabati adalah tanaman yang mengandung alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri (Sudarmo, 2005).  

 

Daun sirih berpotensi untuk mengendalikan penyakit tanaman karena 

mengandung senyawa aromatik seperti hidroksikavikol, kavikol, dan betlepenol 

(Waid, 2011). Senyawa-senyawa aktif tersebut dapat menekan pertumbuhan 

jamur patogen dengan cara mengganggu dinding sel atau menghambat 

permeabilitas dinding sel sehingga komponen penting seperti protein keluar dari 

sel sehingga sel akan mati (Koul dkk., 2008). Hasil penelitian Sekarsari dkk. 

(2013) menunjukkan bahwa daun sirih berpotensi untuk menekan penyakit bulai 

pada jagung manis.  

 

Jenis tumbuhan lain yang dapat digunakan sebagai bahan fungisida nabati yaitu 

daun cabai jawa atau cabai jamu (Piper retrofractum). Buah, daun, dan batang 

cabai jawa mengandung asam amino bebas, damar, minyak atsiri, beberap jenis 

alkaloid seperti piperine, piperidin, piperatin, saponin, polifenol, dan resin. Cabai 

jawa mengandung minyak atsiri sebesar 0,9%, zat pedas piperin 4-6%, resin, dan 

asam palmitik (Dinanti, 2014). Astuti (2019) melaporkan bahwa daun cabai jawa 

memiliki potensi sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai. 

 

Daun mimba (Azadirachta indica) juga berpotensi sebagai fungisida nabati karena 

mengandung senyawa yang berfungsi sebagai pengganggu pertumbuhan sel yang 

mengakibatkan kematian sel jamur. Senyawa tersebut adalah azadirachtin, salanin, 

meliantriol, nimbin, dan nimbidin (Syamsudin, 2007). Ningsih (2013) melaporkan 

bahwa ekstrak daun mimba berpotensi sebagai fungisida nabati yang dapat 
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menghambat pertumbuhan koloni dan pembentukan spora Colletotrichum capsici. 

Fungisida nabati ekstrak daun sirih, daun cabai jawa, dan daun mimba perlu diuji 

di lapangan dengan asam fosfit sebagai pembanding untuk mengetahui potensinya 

sebagai alernatif pengendalian penyakit bulai pada tanaman jagung.  

 

 

1.4 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan, maka hipotesis penelitian 

yang diajukan dalam penelitian ini yaitu fungisida nabati ekstrak daun sirih, daun 

cabai jawa, dan daun mimba memiliki keefektifan yang berbeda dalam 

mengendalikan penyakit bulai pada tanaman jagung varietas BISI-18.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Jagung (Zea mays L.) 

 

Jagung merupakan tanaman serealia yang berasal dari benua Amerika, tepatnya 

dari negara Meksiko. Jagung merupakan tanaman pangan dunia yang terpenting 

setelah padi dan gandum. Tanaman ini merupakan salah satu jenis tanaman 

dengan tipe biji monokotil. Klasifikasi jagung (Zea mays L.) oleh Linneaus tahun 

1748 sebagai berikut (Rukmana, 1997). 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales 

Famili : Poaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

 

Akar jagung memiliki sistem perakaran serabut yang terdiri dari akar seminal 

yaitu akar yang berkembang dari akar utama dan embrio, akar adventif yaitu akar 

yang berkembang dari ujung mesokotil dan berkembang menjadi serabut akar 

tebal, dan akar kait atau penyangga yaitu akar adventif yang berkembang pada dua 

atau tiga buku di atas permukaan tanah. Batang jagung tidak bercabang, berbentuk 

silindris, dan terdiri dari sejumlah ruas dan buku ruas. Batang jagung terdiri dari 

tiga komponen jaringan utama yaitu kulit, jaringan pembuluh, dan pusat batang. 

Daun jagung memiliki jumlah yang sama dengan jumlah buku batang berkisar  



7 

 

 

antara 8-15 helai. Daun jagung tumbuh pada setiap buku batang dan berhadapan 

satu sama lain. Bunga jantan dan bunga betina pada tanaman jagung terletak 

dalam satu tanaman tetapi letaknya terpisah sehingga disebut sebagai tanaman 

berumah satu. Tongkol jagung terbungkus oleh daun kelobot. Setiap tongkol 

jagung terdiri dari 10-16 baris biji jagung (Fiqriansyah dkk., 2021). 

 

Beberapa syarat tumbuh yang akan menunjang produktivitas dan hasil panen 

diantaranya adalah tanah yang gembur dan mengandung banyak humus sehingga 

tanaman jagung akan tumbuh dengan optimal, derajat keasaman (pH) tanah 

berkisar antara 5,5-7,5, kedalaman air tanah berkisar 50-200 cm dari permukaan 

tanah, dan kedalaman efektif tanah mencapai 20-60 cm dari permukaan tanah. 

Tanaman jagung mampu tumbuh di berbagai jenis tanah mulai dari lempung 

berdebu hingga liat. Secara umum fase pertumbuhan tanaman jagung hampir 

sama, yang berbeda hanya interval waktu setiap tahap pertumbuhan. Pertumbuhan 

jagung dibedakan menjadi beberapa tahap yaitu tahap perkecambahan dan 

pertumbuhan (Dongoran, 2009). 

 

Jagung merupakan tanaman pangan penting setelah padi. Jagung memiliki banyak 

manfaat yaitu sebagai bahan pangan, bahan pangan, dan bahan industri lainnya. 

Diperkirakan lebih dari 55% kebutuhan jagung di Indonesia digunakan sebagai 

bahan pakan, 30% sebagai bahan pangan, dan selebihnya untuk bahan industri 

lainnya. Hal ini menyebabkan kebutuhan jagung terus mengalami peningkatan 

(Kasryno dkk., 2007). Namun, luas panen jagung di Indonesia mengalami 

penurunan. Pada tahun 2023 diperkirakan sebesar 2,49 juta ha yang mengalami 

penurunan sebanyak 0,28 juta ha dibandingkan luas panen pada tahun 2022 yaitu 

sebesa 2,76 juta ha (Badan Pusat Statistika, 2023). Penurunan luas panen jagung 

tersebut dapat disebabkan oleh organisme pengganggu tumbuhan (OPT). OPT 

dapat mempengaruhi ketahanan pangan di tingkat regional maupun nasional 

(Nurmaisah dan Purwati, 2021). Salah satu OPT penting yang menjadi 

penghambat dalam produksi jagung adalah penyakit bulai. Penyakit bulai dapat 

menyebabkan kerusakan pada tanaman jagung sekitar 90-100% (Semangun, 

2008). 
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2.2 Penyakit Bulai Jagung 

 

Penyakit bulai (Downy mildew) merupakan salah satu penyakit penting pada 

tanaman jagung. Penyebaran penyakit ini sangat luas, meliputi seluruh daerah 

penghasil jagung di dunia seperti Filipina, Thailand, India, Afrika, Amerika, dan 

Indoensia. Penyakit ini dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga mencapai 

90% (Wakman, 2013). Penyakit bulai pernah menimbulkan kerugian yang sangat 

besar. Penyakit bulai mengakibatkan kehilangan hasil 40-100% pada tanaman 

jagung manis di Filipina dan mencapai 70% di India (Magil dkk., 2006). Di 

Indonesia, penyakit bulai mengakibatkan kerugian sekitar 50-80% pada beberapa 

daerah sentra pengembangan jagung seperti Jawa Timur, Sulawesi Selatan, dan 

Kalimantan Barat (Khoiri dkk., 2021). 

 

 

2.2.1 Gejala Penyakit 

 

Penyakit bulai dapat menimbulkan gejala lokal dan gejala sistemik yang meluas 

ke seluruh bagian tanaman apabila patogen mencapai titik tumbuh. Beberapa 

gejala tanaman jagung yang terinfeksi penyakit bulai antara lain (1) pada tanaman 

2-3 MST, daun runcing dan kecil, kaku, pertumbuhan batang terhambat, 

menguning, sisi bagian bawah daun terdapat lapisan spora jamur berwarna putih, 

(2) pada tanaman 3-5 MST, tanaman mengalami gangguan pertumbuhan, terjadi 

perubahan warna daun yang dimulai dari bagian pangkal daun, tongkol berubah 

bentuk, dan (3) pada tanaman dewasa, terdapat garis-garis kecoklatan pada daun 

tua (Sastrahidayat, 2016). Penyakit bulai memiliki gejala khas yaitu adanya warna 

klorotik memanjang sejajar tulang daun. Selain itu, pada pagi hari terdapat tepung 

halus di bagian permukaan bawah dan atas daun. Penyakit bulai menginfeksi 

tanaman sejak 10-15 HST sehingga akan terjadi infeksi yang sistemik dan 

intensitas serangan berat yang dapat mengakibatkan gagal panen (Matruti dkk., 

2013). Gejala lain yaitu pertumbuhan tanaman akan terhambat, termasuk 

pembentukan tongkol bahkan dapat mengakibatkan tongkol jagung tidak 

terbentuk. Kemudian daun-daun menggulung dan bunga jantan berubah menjadi 

massa daun yang berlebihan (Semangun, 2008). 
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2.2.2 Penyebab Penyakit 

 

Penyakit bulai pada tanaman jagung disebabkan oleh Peronosclerospora spp. 

(Muis dkk., 2018). Peronsosclerospora spp. menginfeksi tanaman jagung yang 

masih muda dengan menunjukkan gejala lokal dan sistemik sehingga terkadang 

tanaman tidak bisa menghasilkan tongkol (Semangun, 2008). Di Indonesia 

diketahui terdapat tiga spesies patogen bulai yaitu Peronosclerospora maydis, 

Peronosclerospora philippinensis, dan Peronosclerospora sorghi. P. maydis 

tersebar luas di Pulau Jawa yakni di daerah dengan suhu berkisar antara 25-30oC, 

kelembaban relatif 80-100%, dan curah hujan tahunan 1000-3000 mm. P. 

philippinensis hanya ditemukan di Pulau Sulawesi. P. maydis ditemukan di 

sebagian wilayah Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Selatan, dan sebagian wilayah Sulawesi Selatan (Muis dkk., 

2018).  

 

Klasifikasi Peronosclerospora spp. sebagai berikut (Ginting dan Prasetyo, 2016). 

Kingdom : Chromista 

Filum : Oomycota 

Kelas  : Oomycetes 

Ordo  : Peronosporales 

Famili : Peronosporaceae 

Genus : Peronosclerospora 

Spesies : P. maydis, P. philippinensis, P. sorghi 

 

Peronosclerospora spp. merupakan mikroorganisme yang bersifat parasit obligat 

sehingga hanya dapat hidup dalam jaringan tanaman hidup, kecuali spesies P. 

sorghi yang dapat bertahan dan hidup pada tanah dengan oospora yang 

dihasilkannya. Ketika tanaman jagung dipanen, kemungkinan besar patogen ini 

bertahan hidup pada tanaman inang lain di sekitarnya. Beberapa jenis tanaman 

lain yang dapat menjadi inang alternatif patogen Peronosclerospora spp. antara 

lain Avena sativa, Digitaria spp., Euchlaena spp., Heteropogon contartus, 

Panicum spp., Setaria spp., Saccharum spp., Sorghum spp., dan Penissetum spp. 

(Muis dkk., 2018). 
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2.2.3 Perkembangan Penyakit dan Faktor yang Mempengaruhi 

 

Penyakit bulai mampu berkembang dengan cepat. Peronosclerospora sp. 

memiliki sifat penyebaran secara air born (Purwanto dkk., 2016). Konidia yang 

terlepas dari konidiofor akan jatuh pada permukaan daun atas maupun bawah. 

Konidia dapat berkecambah jika didukung oleh kondisi lingkungan berupa 

kelembaban 90% dan suhu 24oC (Semangun, 2008). Peronosclerospora sp. 

merupakan golongan parasit obligat yang hanya dapat hidup, berkembang, dan 

bertahan pada tanaman yang hidup (Adhi dkk., 2019).  

 

Penyakit bulai dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor internal patogen yang 

sangat berpengaruh yaitu sporulasi. Spora bulai yang menempel pada air gutasi 

akan menginfeksi tanaman jagung melalui jaringan tulang daun. Faktor lain yang 

mempengaruhi penyakit bulai yaitu faktor lingkungan antara lain kecepatan angin, 

kelembaban, dan suhu (Khoiri dkk., 2021). Penyebaran patogen bulai pada 

tanaman jagung menggunakan bantuan angin dan embun pagi. Secara umum 

inokulum penyakit ini adalah konidia, namun pada P. sorghi juga terdapat 

oospora (Prasetyo dkk., 2020). Konidiofor akan keluar dari mulut kulit daun 

sebanyak satu atau lebih lalu membentuk cabang-cabang dengan konidiospora di 

atasnya. Konidia akan terbawa angin, jatuh pada permukaan daun jagung dan 

membentuk pembuluh kecabah, lalu meninfeksi tanaman (Semangun, 2008). 

 

 

2.2.4 Pengendalian Penyakit 

 

Pengendalian penyakit bulai yang umum dilakukan yaitu penggunaan fungisida 

kimiawi, baik untuk perlakuan benih maupun penyemprotan. Pengendalian 

menggunakan fungisida dianggap praktis dan mudah dilakukan. Fungisida yang 

sering digunakan adalah fungisida berbahan aktif metalaksil yang dianggap efektif 

untuk mengendalikan penyakit bulai. Selain penggunaan fungisida kimiawi, 

terdapat beberapa cara pengendalian penyakit bulai yang ramah lingkungan antara 

lain penggunaan agensia hayati dan fungisida nabati. Agensia pengendali hayati 

mampu menurunkan populasi patogen. Salah satu agensia hayati yang dapat 

digunakan adalah Trichoderma sp. yang dilaporkan mampu menekan intensitas 

penyakit hingga lebih dari 60% (Sukorini dan Roeswitawati, 2023). Penggunaan 
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fungisida nabati berupa ekstrak daun tapak liman, mimba, siirh, dan serai wangi 

efektif untuk mengendalikan penyakit bulai pada jagung manis (Sekarsari dk., 

2013). 

 

 

2.3 Fungisida Nabati 

 

Fungisida nabati merupakan fungisida yang terbuat dari bahan-bahan alami yang 

tersedia di alam. Fungisida ini relatif lebih aman untuk digunakan karena tidak 

mengandung bahan kimia berbahaya. Fungisida nabati bersifat mudah terurai di 

alam sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia dan 

ternak (Rahmi, 2017). Penggunaan ekstrak tanaman sebagai fungisida nabati 

dapat mengurangi efek negatif fungisida sintetik terhadap lingkungan (Suprapta 

dkk., 2003). Tanaman yang dapat digunakan sebagai fungisida nabati adalah 

tanaman yang mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri 

(Sudarmo, 2005). 

 

 

2.3.1 Sirih (Piper bettle L.) 

 

Menurut Tjitrosoepomo (1996), klasifikasi tanaman sirih (Piper bettle L.) sebagai  

berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Piperales 

Famili : Piperaceae 

Genus : Piper 

Spesies : Piper bettle L. 

 

Sirih merupakan tumbuhan yang merambat. Batang sirih berwarna coklat 

kehijauan, berbentuk bulat, dan beruas. Daunnya tunggal berbentuk jantung, 

berujung runcing, tepi rata, tulang daun melengkung, lebar daun 2,5-10 cm, 

panjang daun 5-18 cm, tumbuh berselang-seling, dan bertangkai (Fedia, 2010). 

Sirih tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sirih sering ditemukan di daerah yang 
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memiliki ketinggian 200-1000 mdpl dengan curah hujan 2250-4750 mm. 

Tumbuhan ini dapat ditemukan di daerah hutan yang agak lembab, teduh, dan 

terlindung dari angin (Dalimartha, 2006). 

 

Daun sirih dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati yang dapat menghambat 

perkecambahan spora dan menekan pertumbuhan jamur karena mengandung 

minyak atsiri yang terdiri dari betlephenol, kavikol, seskuiterpen, hidroksikavikol, 

cavibetol, estragol, eugenol, dan karvakrol (Moeljanto dan Mulyono, 2003). 

Sepertiga dari minyak atsiri dalam daun sirih terdiri dari fenol dan sebgian besar 

fenol tersebut adalah kavikol. Kavikol memberikan aroma khas dan memiliki 

daya pembunuh bakteri lima kali dibandingkan fenol biasa (Heyne, 1987). 

Senyawa-senyawa yang terdapat pada sirih memiliki sifat antimikroba. Ariyanti 

(2012) melaporkan bahwa ekstrak daun sirih mampu menghambat perkecambahan 

spora Colletotrichum fragariae. Arsensi (2012) melaporkan bahwa intensitas 

penyakit bulai pada tanaman jagung manis menurun pada 30 dan 45 HST setelah 

diberi perlakuan penyemprotan ekstrak daun sirih. Sekarsari dkk. (2013) juga 

melaporkan bahwa ekstrak daun sirih mampu menekan penyakit bulai pada 

jagung manis. 

 

 

2.3.2 Cabai Jawa (Piper retrofractum V.) 

 

Menurut Cronquist (1981), klasifikasi tanaman cabai jawa sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Piperales 

Famili : Piperaceae 

Genus : Piper 

Spesies : Piper retrofractum V. 

 

Cabai jawa (Piper retrofractum V.) merupakan tumbuhan asli Indonesia yang 

tumbuh di tempat kering dan berpasir. Daunnya merupakan daun tunggal 

berwarna hijau, bertangkai, berbentuk bulat telur hingga lonjong, pangkal 
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membulat, ujung runcing, tepi rata, pertulangan menyirip, permukaan atas licin, 

permukaan bawah berbintik-bintik, panjang berkisar antara 8-30 cm. Bunga 

berkelamin tunggal, tersusun dalam bulir yang tumbuh tegak atau sedikit 

merunduk, dan bulir jantan lebih panjang dari bulir betina. Buah majemuk berupa 

bulir, berbentuk bulat hingga silindris, bagian ujung agak mengecil, permukaan 

tidak rata, panjang berkisar antara 2-7 cm dengan garis tengah 4-8 mm, bertangkai 

panjang, buah muda berwarna hijau, buah tua berwarna merah. Biji bulat pipih, 

keras, berwarna coklat kehitaman (Cronquist, 1981).  

 

Daun cabai jawa mengandung asam amino bebas, damar, minyak atsiri, beberapa 

jenis alkaloid antara lain piperine, piperidin, piperatin, piperlonguminine, β-

sitosterol, sylvatine, guineensine, flfiline, methyl piperate, noktanol, linalool, 

terpinil asetat, sitrolenil asetat, sitral, saponin, polifenol, dan resin (Zuchri, 2008). 

Daun cabai jawa berpotensi sebagai fungisida nabati karena mengandung 

beberapa jenis alkaloid seperti piperine, piperlonguminine, sylvatine, guineensine, 

filfiline, sitosterol, methyle pipearate, minyak atsiri, saponin, dan flavonoid (Sari, 

2012). Astuti (2019) melaporkan bahwa nanoemulsi ekstrak daun cabai jawa 

memiliki efektivitas mencapai 92,6% untuk mengendalikan Colletotrichum sp. 

 

 

2.3.3 Mimba (Azadirachta indica A. Juss) 

 

Menurut Tjitrosoepomo (1996), klasifikasi tanaman mimba sebagai berikut. 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Meliales 

Famili : Meliaceae 

Genus : Azadirachta  

Spesies : Azadirachta indica A. Juss 

 

Tanaman mimba memiliki tinggi mencapai 15-20 m, bahkan jika tempat 

tumbuhnya baik dapat mencapai 35-40 m. Tanaman ini memiliki warna hijau, 

batang tegak lurus dan kasar, daunnya menyirip dan berbentuk lonjong dengan 
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tepi bergerigi dan runcing, bunganya berwarna putih dan harum (Alzohairy, 

2016). Buahnya berbentuk bulat atau bulat panjang berwarna hijau dan berubah 

menjadi hijau kekuningan jika sudah masak (National Research Council, 1992).. 

Kulit buahnya tipis dan daging buahnya berwarna putih kekuningan dengan serat 

dengan rasa manis agak pahit (Pankaj dkk., 2011).  

 

Senyawa yang terkandung pada mimba yaitu azadirachtin, nimbolinin, nimbin, 

nimbidin, nimbidol, natrium nimbinate, gedunin, salanin, dan quercetin (Pankaj 

dkk., 2011). Senyawa nimbidin dan nimbin berfungsi sebagai pengganggu 

pertumbuhan sel yang dapat mengakibatkan kematian sel jamur (Syamsudin, 

2007). Daun mimba juga mengandung serat, β-sitosterol, terpenoid, tanin, dan 

flavonoid. Zat adiktif dalam flavonoid yang palng banyak pada daun mimba 

adalah qercetin dan quercitrin (Suirta dkk., 2007). Agustin dkk. (2016) 

melaporkan bahwa ekstrak daun mimba memiliki kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan koloni Alternaria porri penyebab penyakit bercak ungu pada 

bawang wakegi secara in vitro. Khoiri (2016) melaporkan bahwa ekstrak daun 

mimba dapat menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum capsici penyebab 

penyakit antraknosa pada buah cabai besar. Sekarsari dkk. (2013) juga 

melaporkan bahwa ekstrak daun mimba berpotensi untuk menekan penyakit bulai 

pada jagung manis.    

 



 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan dari Januari sampai Juni 2024 di Laboratorium 

Bioteknologi Pertanian dan Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dan di lahan yang terletak di Kelurahan Braja 

Harjosari, Kecamatan Braja Selebah Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan antara lain mikroskop majemuk, kaca preparat, cawan petri, 

neraca analitik, pipet tetes, gelas ukur, gelas piala, rak tabung reaksi, waterbath, 

evaporator, blender, polybag, selotip bening, nampan, kuas, gembor, tissue, 

plastik sungkup berukuran 1 m, oven, rotary, koret, sprayer, dan alat pelindung 

diri (APD) sederhana yang terdiri dari masker, sarung tangan, dan sepatu. 

 

Bahan yang digunakan antara lain media tanam, tanaman jagung bergejala 

penyakit bulai, benih jagung hibrida varietas BISI 18, daun sirih, daun cabai jawa, 

daun mimba, pupuk kandang, pasir sungai, tanah, aquades steril, air bersih, pupuk 

urea, pupuk KCL, pupuk TSP, methylene blue, fungisida berbahan aktif asam 

fosfit, daun tanaman jagung berumur 21 dan 28 HST, FeCl3, dan NaOH. 

 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

 

Petak percobaan  pada penelitian ini berukuran 2 x 1,25 m (2,5 m2). Perlakuan 

disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) pada lahan berukuran 12 x 9 m 

yang terdiri dari lima  perlakuan dan enam ulangan (kelompok). Perlakuan     
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dalam penelitian berupa fungisida nabati beberapa jenis tumbuhan yang secara 

jelas dapat dilihat pada Tabel 1. Pengelompokkan didasarkan pada kelembaban 

tanah di lahan percobaan. Tata letak pertanaman jagung pada lahan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan fungisida nabati pada jagung 

Perlakuan Keterangan 

F0 (Kontrol) Tanaman jagung tanpa perlakuan 

fungisida nabati 

F1 (Asam fosfit) Tanaman jagung diaplikasikan 

fungisida berbahan aktif asam fosfit 

400 g/L dengan konsentrasi 6 mL/L 

F2 (Ekstrak daun sirih) Tanaman jagung diaplikasikan 

fungisida nabati ekstrak daun sirih 

dengan cara penyemprotan 

F3 (Ekstrak daun cabai jawa) Tanaman jagung diaplikasikan 

fungisida nabati ekstrak daun cabai 

jawa dengan cara penyemprotan 

F4 (Ekstrak daun mimba) Tanaman jagung diaplikasikan 

fungisida nabati ekstrak daun mimba 

dengan cara penyemprotan 
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Gambar 1. Tata letak percobaan (2 x 1,25 m) pada lahan: U adalah kelompok, 

F0 adalah kontrol, F1 adalah penyemprotan asam fosfit, F2 adalah   

penyemprotan ekstrak daun sirih, F3 adalah penyemprotan ekstrak  

daun cabai jawa, dan F4 adalah penyemprotan ekstrak daun mimba. 
 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Identifikasi Patogen 

 

Identifikasi patogen bulai jagung dilakukan dengan melihat karakteristik 

morfologi konidia dan konidiofor jamur Peronosclerospora sp. pada tanaman 

jagung yang bergejala bulai yang digunakan sebagai sumber inokulum awal. 

Tanaman jagung bergejala bulai yang digunakan sebagai sumber inokulum awal 

diambil dari lahan petani, kemudian dipindahtanamkan ke dalam polybag dan 

dibawa ke Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

Sampel tanaman jagung yang diperoleh dari lapangan dibawa ke laboratorium 

pada sore hari sekitar pukul 17:00 WIB. Daun-daun tanaman jagung yang 

bergejala klorosis khas bulai dicuci menggunakan air mengalir dengancara 

U1F0 U1F4 U1F1 U1F2 U1F3 

U2F2 U2F0 U2F4 U2F3 U2F1 

U3F4 U3F1 U3F3 U3F2 U3F0 

U4F1 U4F3 U4F2 U4F0 U4F4 

U5F3 U5F2 U5F0 U5F4 U5F1 

U6F2 U6F4 U6F1 U6F0 U6F3 

2 m 

1,2

5 

m 

0,75 m 

9 m 

12 m 

U1 

U2 

U3 

U4

1 

U5 

U6 
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mengusap daun dengan dua jari tangan, kemudian dikeringkan menggunakan tisu 

dan disiram kembali untuk memastikan stomata daun bersih dari kotoran dan 

propagul jamur (Prasetyo dkk., 2020). Pada pukul 18:00 WIB tanaman jagung 

yang sudah dibersihkan diletakkan di atas nampan berisi air dan disungkup 

menggunakan plastik bening dengan rapat dan diletakkan dalam ruangan ber-AC 

dengan suhu 17oC selama 8 jam. 

 

Setelah 8 jam sungkup dilepas lalu ditempelkan selotip bening pada permukaan 

bawah daun jagung yang terdapat tanda seperti tepung berwarna putih. Selotip 

ditekan perlahan agar konidia dan konidiofor melekat pada selotip dan ikut 

terangkat. Selotip dilepaskan perlahan, kemudian direkatkan pada kaca preparat 

yang telah diberi tetesan larutan methylene blue 2%. Preparat tersebut diamati 

menggunakan mikroskop majemuk perbesaran 400x untuk melihat bentuk konidia 

serta banyaknya percabangan dan panjang konidiofor. Identifikasi didasarkan 

pada karakteristik berbagai spesies patogen bulai yang dideskripsikan oleh 

CIMMYT (2012) yang terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik morfologi berbagai spesies patogen bulai pada tanaman  

   jagung berdasarkan CIMMYT (2012) 

Patogen  

(Nama Penyakit) 

Karakteristik Morfologi 

Konidiofor/ 

Sporangiofor 

Konidia/  

Sporangia 
Oospora 

Peronosclerospora 

sorghi (Sorghum 

downy mildew) 

Tegak, bercabang 2 

(dikotomus), 

panjang 80-300 

µm. Keluar dari 

stomata secara 

tunggal atau 

berkelompok. 

 

Oval (14,4-27,3 µm 

× 15-28,9 µm), 

muncul pada 

sterigmata (panjang 

sekitar 13 µm). 

Bulat (diameter 

rata-rata 36 

µm), berwarna 

kuning muda 

atau cokelat.  

Peronosclerospora 

maydis (Java downy 

mildew) 

Konidofor 

mengelompok 

(panjang 150-550 

µm). Bercabang 

dikotomus 2-4 kali.  

 

Bulat hingga agak 

bulat (17-23 µm × 

27-39 µm).  

 

Tidak ada/ tidak 

dilaporkan 

Peronosclerospora 

philippinensis 

(Philippine downy 

mildew) 

Tegak dan 

bercabang 

dikotomus 2-4 kali, 

panjang 150-400 

µm dan keluar dari 

stomata. 

Ovoid (menyerupai 

oval) hingga silidris 

(17-21 µm × 27-38 

µm), agak membulat 

di bagian atas. 

Jarang terlihat, 

berbentuk bulat 

dengan diameter 

25-27 µm dan 

berdinding 

halus. 

Peronosclerospora 

sacchari (Sugarcane 

downy mildew) 

Tegak, panjang 

160-170 µm, 

muncul dari 

stomata secara 

tunggal atau 

berpasangan. 

Elips hingga oblong 

(15-23 µm × 25-41 

µm) dengan ujung 

atas membulat.  

Bulat globular 

dengan diameter 

40-50 µm dan 

berwarna 

kuning. 

Sclerospora 

graminicola 

(Graminicola downy 

mildew or green ear) 

 

 

 

Panjang rata-rata 

268 µm. 

Muncul pada 

sterigmata yang 

pendek, berbentuk 

elips (12-21 µm × 

14-31 µm) dengan 

operculum (penutup) 

berpapila yang jelas 

pada ujung atas.  

 

 

Berwarna 

cokelat pucat 

dengan diameter 

22-35 µm. 

Scleropthora 

macrospora (Crazy 

top) 

 

 

Sangat pendek, 

rata-rata 14 µm. 

Berbentuk seperti 

buah lemon (30-65 

µm × 60-100 µm), 

memiliki operculum 

(semacam penutup) 

Bulat melingkar 

(45-75 µm) 

berwarna kuning 

pucat. 

Scleropthora rayssiae 

var. zeae (Brown 

stripe downy mildew) 

  

Oval hingga silindris 

(18-26 µm × 29-67 

µm). 

Bulat (diameter 

29-37 µm), 

berwarna 

cokelat. 
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3.4.2 Penyiapan Inokulum Alami 

 

Inokulum alami ditanam pada polybag berukuran sedang yang sudah diisi 

campuran tanah, pupuk kandang, dan pasir dengan perbandingan 2:1:1. Setiap 

polybag ditanami 3 benih jagung yang rentan terhadap bulai. Kemudian dilakukan 

inokulasi buatan dengan menggunakan metode tetes pada tanaman jagung yang 

berumur 5-7 HST. Inokulasi buatan ini diawali dengan pemanenan konidia pada 

tanaman jagung yang digunakan sebagai sumber inokulum awal yang diambil dari 

lahan petani di Hajimena, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. 

 

Konidia dipanen pada pukul 04:00 WIB dengan cara mengusap lapisan tepung 

putih di permukaan daun bagian bawah dengan menggunakan kuas dan ditampung 

dalam gelas piala yang berisi aquades steril sebanyak 20 mL sampai dirasa 

suspensi konidia cukup pekat, lalu dihomogenkan. Setelah itu suspensi konidia 

diteteskan pada titik tumbuh daun jagung sebanyak 2 tetes. Apabila pada titik 

tumbuh tanaman jagung terdapat embun atau air gutasi jagung yang menggenang, 

maka air tersebut dibuang terlebih dahulu dengan cara disedot menggunakan pipet 

tetes. Lalu tanaman dirawat dan dapat digunakan sebagai inokulum apabila 

minimal satu tanaman pada setiap polybag terdapat gejala dan tanda dari penyakit 

bulai jagung. 

 

 

3.4.3 Penyiapan Lahan dan Penanaman Jagung 

 

Lahan yang akan digunakan untuk penelitian diolah menggunakan bajak untuk 

membalik dan memecah bongkahan tanah dengan kedalaman sekitar 20 cm, 

kemudian tanah dihaluskan dan diratakan. Setelah itu, dibuat petak percobaan 

sebanyak 30 petak dengan ukuran 2 x 1,25 m. Setiap petak diberi tanda berupa 

kode perlakuan sesuai dengan hasil pengacakan. Lalu dilakukan penanaman benih 

dengan cara ditugal sedalam 3-4 cm dengan jarak tanam 25 x 75 cm dan setiap 

lubang ditanami 3 benih jagung varietas BISI-18 yang sudah dicuci bersih. 

Setelah jagung tumbuh maka dilakukan penjarangan dengan menyisakan satu 

tanaman per lubang tanam. Populasi tanaman jagung pada setiap petak terdiri dari 

14 tanaman. 
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3.4.4 Inokulasi 

 

Ketika tanaman jagung pada petak berumur 7 HST, tanaman jagung bergejala  

penyakit bulai yang digunakan sebagai sumber inokulum diletakkan pada bagian 

tengah petak. Tata letak penempatan sumber inokulum pada setiap petak dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

* * * * * * * 
Ψ 

* * * * * * * 
 Gambar 2. Tata letak penempatan sumber inokulum (Ψ) di antara tanaman 

 uji (*). 
  

 

3.4.5 Pembuatan dan Pengaplikasian Fungisida Nabati 

 

Pembuatan fungisida nabati didasarkan pada Giofanny dkk. (2014) dengan sedikit 

modifikasi pada pelarut yang digunakan dan lama waktu homogenisasi. Daun 

sirih, daun cabai jawa, dan daun mimba dicuci bersih menggunakan air mengalir 

dan dikeringanginkan. Kemudian, daun-daun tersebut dikeringkan dalam oven 

pada suhu 50oC selama 36 jam. Masing-masing bahan dihaluskan menggunakan 

blender. Bahan-bahan tersebut ditimbang sebanyak 20 gram, kemudian 

ditambahkan air hingga volumenya mencapai 100 mL dan dihomogenisasi selama 

15 menit. Hasil homogenisasi disaring menggunakan saringan teh. Fungisida 

nabati diaplikasikan pada tanaman jagung berumur 1, 2, 3, 4, dan 5 minggu 

setelah tanam (MST) menggunakan hand sprayer. 

 

3.4.6 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman jagung yang dilakukan antara lain penyiraman, penyiangan 

gulma, dan pemupukan. Penyiraman air dilakukan setiap sore hari pukul 16:00 

WIB menggunakan pipa sprangkel. Penyiangan gulma dilakukan secara manual 

meggunakan tangan maupun cangkul. Pemupukan dilakukan secara larik atau 

barisan samping dengan jarak 5 cm dari batang jagung. Pupuk yang digunakan 

antara lain urea (30 kg/ha), TSP (200 kg/ha), dan KCl (50 kg/ha) (Sirappa dan 
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Razak, 2010). Pupuk yang diperlukan untuk petak berukuran 2 x 1,25 m2 

berdasarkan dosis anjuran yaitu pupuk urea 75 g/petak (25 g/petak yang 

diaplikasikan pada 7 HST, 40 g/petak pada 30 HST, dan 10 g/petak pada 45 

HST), pupuk TSP 5 g/petak, dan pupuk KCl 12,5 g/petak. Selain itu, dilakukan 

pemantauan 2-4 hari sekali terutama pada fase vegetatif tanaman. Hama yang 

ditemukan pada tanaman jagung akan diambil secara langsung dan dimusnahkan. 

Penyakit yang ditemukan selain bulai jagung akan dikendalikan dengan cara 

eradikasi dari area lahan. 

 

 

3.4.7 Pemanenan 

 

Jagung siap panen dicirikan dengan batang, daun, dan kelobot berubah warna 

menjadi kuning dan mengering, mengkilap, jika ditekan dengan kuku tidak 

membekas, dan adanya bintik hitam pada bagian biji yang melekat pada tongkol 

(Darwis, 2018). Tanaman jagung siap dipanen rata-rata berumur 90 HST, 

tergantung dari jenis varietas yang digunakan dan tingkat kesuburan tanah (Manek 

dan Joka, 2020). Jagung yang sudah dipanen dikupas kelobotnya, kemudian 

dijemur di bawah sinar matahari hingga kering selama 7 hari. Setelah kering, 

jagung dipipil dan ditimbang untuk mengetahui bobot pipilan jagung tiap 

perlakuan. 

 

 

3.5 Pengamatan  

 

Variabel pengamatan dalam penelitian ini yaitu masa inkubasi, keterjadian dan  

keparahan penyakit bulai, Area Under Disease Progress Curve (AUDPC), 

analisis fitokimia, dan produksi jagung. 

 

 

3.5.1 Masa Inkubasi Penyakit Bulai 

 

Masa inkubasi diamati setiap hari mulai dari hari setelah inokulasi sumber 

inokulum hingga muncul gejala penyakit bulai pada tanaman jagung. 

 

 



23 

 

 

3.5.2 Keterjadian dan Keparahan Penyakit 

 

Pengamatan dilakukan pada tanaman jagung berumur 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 

minggu setelah inokulasi. Keterjadian penyakit bulai dapat diketahui dengan cara 

menghitung tanaman uji yang bergejala penyakit bulai, kemudian dihitung 

menggunakan rumus keterjadian penyakit (TP) menurut Ginting dan Aeny (2020) 

sebagai berikut. 

 

 

Keterangan : 

TP : Keterjadian penyakit (%) 

n : Jumlah unit yang menunjukkan gejala 

N : Jumlah unit yang diamati (sampel) 

 

Keparahan penyakit diukur menggunakan alat bantu berupa skor atau skala 

penyakit pada Tabel 3. Penentuan skoring gejala penyakit bulai didasarkan pada 

diagram penyakit bulai pada Gambar 3. Setelah skor seluruh tanaman bergejala 

diketahui, kemudian dihitung keparahan penyakit menggunakan rumus keparahan 

penyakit (PP) menurut Ginting dan Aeny (2020) sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

PP : Keparahan penyakit (%) 

ni : Jumlah tanaman dengan skor i 

N : Jumlah tanaman yang diamati 

vi : Skor (i) gejala tanaman 

V : Skor atau sekala tertinggi 

 

Tabel 3. Skor penyakit yang digunakan (Ginting dan Aeny, 2020) 

Skor Keterangan Tingkat serangan 

0 

1 

2 

3 

4 

Tidak terdapat gejala 

Gejala timbul sampai 10% per tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 10-25% per tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 25-50% per tanaman 

Gejala terjadi pada lebih dari 50% per tanaman 

Tanaman sehat 

Ringan 

Agak parah 

Parah 

Sangat parah 
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Gambar 3. Diagram penyakit bulai jagung: (a) skor 0 [gejala 0%], (b) skor 1  

[gejala 10%], (c) skor 2 [gejala 20%], (d) skor 2 [gejala 25%], (e) skor 

3 [gejala 45%], (f) skor 4 [gejala 60%], (g) skor 4 [gejala 100%]. 
 

 

3.5.3 AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) 

 

AUDPC atau ABKPP (Area di Bawah Kurva Perkembangan Penyakit) 

merupakan suatu perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 

intensitas penyakitt dari waktu ke waktu (Apriyadi dkk., 2013). Perhitungan 

AUDPC dilakukan dengan menggunakan rumus menurut Ginting dkk. (2020) 

sebagai berikut. 

 

Keterangan : 

AUDPC : Luas area di bawah kurva perkembangan penyakit 

Xi  : Nilai keparahan ke-i 

ti  : Waktu (hari) pengamatan ke-i 

n  : Jumlah pengamatan 

a b

 

c a b c a b 

f d e 

g 
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3.5.4 Analisis Fitokimia 

 

Tanaman sampel berumur 21 dan 28 HST diambil dan diekstraksi. Daun jagung 

dihaluskan menggunakan blender dan diberi sebagai air sebagai pelarut dengan 

perbandingan 1 g daun jagung ditambahkan 10 mL air. Setelah halus, suspensi 

daun jagung disaring hingga didapatkan filtrat. Kemudian filtrat dipekatkan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60oC hingga diperoleh ekstrak daun 

jagung. Ekstrak daun jagung selanjutnya digunakan untuk analisis fitokimia 

berupa tanin dan hidrokuinon tanaman jagung. 

 

Prosedur analisis fitokimia didasarkan pada Soesanto dkk. (2021). Kandungan 

tanin diuji dengan cara meneteskan FeCl3 sebanyak 3 tetes dalam 3 mL ekstrak 

tumbuhan. Apabila terdapat perubahan warna larutan menjadi hijau kecoklatan, 

maka hal tersebut menunjukkan adanya kandungan tanin. Tanin yang terhidrolisis 

memberikan warna biru kehitaman, sedangkan kondensasi tanin memberikan 

warna hijau kebiruan. Kandungan hidrokuinon diuji dengan cara meneteskan 

NaOH 10% sebanyak 5 tetes dalam 3 mL ekstrak tumbuhan. Apabila terdapat 

perubahan warna larutan menjadi merah, maka hal tersebut menunjukkan adanya 

kandungan hidrokuinon. 

 

 

3.5.5 Produksi 

 

Produksi jagung dinilai berdasarkan bobot kering pipilan jagung. Untuk itu, 

jagung yang sudah dipanen terlebih dahulu dijemur di bawah sinar matahari 

hingga kering selama 7 hari. Setelah kering, jagung dipipil secara manual 

kemudian ditimbang bobotnya. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan aditifitas 

dengan uji Tukey. Apabila data homogen dan aditif, maka analisis dilanjutkan 

dengan ANOVA (sidik ragam) menggunakan Microsoft Excel dan dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% menggunakan 

SAS Studio versi 9.1. 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

fungisida nabati ekstrak daun sirih paling efektif dalam menekan intensitas 

penyakit bulai, ekstrak daun sirih dan ekstrak daun mimba cukup efektif dalam 

menekan AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) penyakit bulai, tetapi 

seluruh perlakuan tidak efektif dalam meningkatkan kandungan metabolit 

sekunder dan produksi tanaman jagung varietas BISI-18. 

 

 

5.2 Saran 

 

Perlakuan fungisida nabati ekstrak daun cabai jawa dan ekstrak daun mimba 

kurang efektif, namun berpotensi dalam menekan intensitas penyakit bulai. 

Penulis menyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji 

efektivitas perlakuan tersebut dengan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi 

untuk mengetahui potensi peningkatan efektivitas dalam menekan intensitas 

penyakit bulai. 
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